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Abstrak  

Pelayanan pajak kendaraan bermotor di Samsat Surabaya Barat memegang peran yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta mengoptimalkan penerimaan daerah. Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis 

berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk meninkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses pembayaran pajak kendaraan 

bermotor. Fokus utama dari studi ini meliputi kualitas pelayanan, pemanfaatan teknologi, dan tingkat kepuasan wajib 

pajak terkait proses administrasi pembayaran pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi 

pelayanan dapat dicapai melalui peningkatan system digitalisasi, perluasan layanan, serta pengembangan potensi petugas. 

Dengan Langkah-langkah ini, petugas akan lebih mampu memberikan layanan yang cepat dan akurat. Inovasi seperti 

pembayaran pajak secara online, pengurangan antrean dengan system antrean elektronik, dan layanan yang berbasis mobile 

service terbukti meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wajib pajak. Selain itu, kerjasama antara instansi terkait dalam 

layanan Samsat juga memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas operasional. Dengan mengoptimalkan pelayanan 

pajak kendaraan bermotor, diharapkan aka nada peningkatan yang signifikan dalam Tingkat kepatuhan Masyarakat terhadap 

kewajiban membayar pajak. Fokus pada peningkatan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan Masyarakat diharapkan dapat 

memberikan dampak positif terhadap penerimaan pajak daerah serta meningkatkan efisiensi kerja isntansi terkait. Oleh karena 

itu, perbaikan sistem pelayanan yang berbasis teknologi dan inovasi secara berkelanjutan menjadi kunci 

utama untuk meningkatkan kualitas layanan di Samsat Surabaya Barat. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi Pelayana, Pajak Kendaraan Bermotor, Samsat Surabaya Barat, Digitalisasi, Pemutihan Kendaraan 

bermotor 

 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan kendaraan bermotor merupakan salah satu aspek penting dalam administrasi lalu lintas, 

yang bertujuan untuk meningkatkan keselamatan serta kepatuhan hukum di kalangan pemilik 

kendaraan. Dalam hal ini, Satuan Penyelenggara Administrasi SIM 

(Satpas) memegang peranan penting sebagai bagian integral dari sistem pelayanan publik. Tugas utama 

Satpas meliputi pengelolaan dokumen kendaraan bermotor, termasuk proses pembuatan dan perpanjangan 

Surat Izin Mengemudi (SIM). Di Kota Surabaya, Satpas Surabaya Barat memiliki peran yang sangat vital 

dalam memastikan pelayanan yang efektif dan efisien bagi masyarakat pemilik kendaraan bermotor 

(Nugroho, 2020). Namun, seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di Surabaya Barat, 

tantangan dalam pelayanan pun semakin beragam dan kompleks. Masalah seperti antrean yang panjang, 

kekurangan tenaga kerja, serta sistem administrasi yang belum sepenuhnya terintegrasi seringkali 

menghambat upaya untuk memberikan pelayanan yang optimal (Santoso, 2018). Oleh karena itu, penting 

untuk mengambil langkah-langkah strategis guna memaksimalkan layanan kendaraan bermotor di Satpas 

Surabaya Barat dan meningkatkan kepuasan masyarakat. 

Optimalisasi pelayanan dapat dilaksanakan dengan berbagai pendekatan, antara lain melalui 

penerapan teknologi informasi dalam system administrasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 

serta penyederhanaan prosedur pelayanan. Sebagai contoh yang nyata, digitalisasi sistem 

pelayanan dapat mempercepat proses registrasi dan pembayaran yang 

sebelumnya memakan waktu cukup lama (Suryadi, 2021). Selain itu, peningkatan kapasitas pegawai 

melalui pelatihan rutin sangatlah penting, agar pelayanan dapat disajikan dengan profesional dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. Selain aspek teknologi dan sumber daya manusia  Partisipasi Masyarakat 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan kendaraan bermotor. dukasi 

yang diberikan kepada pemilik kendaraan mengenai prosedur dan persyaratan administratif 
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dapat meminimalisir berbagai kendala dalam proses pelayanan. Oleh karena itu, untuk 

mengoptimalkan layanan di Satpas Surabaya Barat, diperlukan sinergi yang kuat antara pemerintah, 

petugas Satpas, dan masyarakat sebagai pengguna layanan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

kolaborasi daripada hanya mengandalkan faktor internal organisasi (Supriyono, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa faktor yang memengaruhi kualitas layanan di 

Satpas Surabaya Barat, serta merumuskan strategi optimalisasi yang dapat diterapkan. Dengan peningkatan 

kualitas pelayanan tersebut, diharapkan masyarakat akan memperoleh pengalaman yang lebih baik dalam 

mengurus kendaraan bermotor. Selain itu, upaya ini juga diharapkan dapat mendukung pemerintah dalam 

menciptakan sistem transportasi yang lebih tertib dan aman. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Optimalisasi pelayanan  

Opimalisasi pelayanan merupakan Langkah strategis yang bertujuan untuk memperbaiki 

system administrasi publik. Langkah ini diharapkandapat  meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, serta kepuasan masyarakat. Pelayanan yang optimal seharusnya didasarkan pada prinsip 

kecepatan, keterjangkauan, dan kemudahan akses bagi Masyarakat (Nugroho, 2020). Dalam hal ini, 

sebagai contoh pada layanan kendaraan bermotor, sangat penting untuk mengoptimalkan sistem 

guna mengurangi antrean yang panjang, meningkatkan transparansi, dan mempercepat proses 

administrasi. Strategi dalam mengoptimalkan pelayanan dapat diwujudkan melalui beberapa 

langkah, antara lain perbaikan sistem kerja, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan 

pemanfaatan teknologi digital (Santoso, 2018). Dalam konteks ini, digitalisasi menjadi solusi utama 

untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pelayanan kendaraan bermotor, khususnya 

dalam hal pencatatan, verifikasi dokumen, dan pembayaran pajak. 

 Optimalisasi pelayanan tidak hanya berfokus pada faktor internal, melainkan juga 

memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat. Keberhasilan dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana masyarakat memahami proses administratif dan 

mematuhi peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan literasi 

publik terkait layanan kendaraan bermotor (Supriyono, 2019). Dengan langkah ini, efektivitas 

pelayanan dapat terus ditingkatkan. 

2. Pajak kendaraan bermotor 

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang sangat 

penting. Selain itu, pajak ini juga memiliki peranan penting dalam mendukung pembangunan 

infrastruktur dan meningkatkan kualitas pelayanan publik. Pajak kendaraan bermotor memainkan 

peran yang sangat penting dalam mendukung kegiatan pemerintahan daerah serta meningkatkan 

kesejahteraan Masyarakat (Suryadi, 2021).  Oleh karena itu, pemerintah harus memastikan bahwa 

sistem administrasi pajak berjalan dengan lancar, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan pajak kendaraan bermotor adalah 

meningkatkan tingkat kepatuhan para wajib pajak (Wibisono, 2022). Kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk kualitas pelayanan, kemudahan dalam proses 

pembayaran,  dan sanksi yang diterapkan akibat keterlambatan pembayaran 

pajak. Dalam konteks ini, digitalisasi dapat dilihat sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan 

tingkat kepatuhan, karena menawarkan kemudahan bagi wajib pajak untuk melakukan pembayaran 

secara online. 

3. Samsat Surabaya Barat 

Samsat, atau yang disebut dengan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap, merupakan 

lembaga yang memiliki tanggungjawab dalam mengelola kendaraan administrasi kendaraan. Tugas 

utama Lembaga ini mencakup pengesahan STNK,  pembayaran pajak, dan pengurusan balik nama 

kendaraan. Di Kota Surabaya, Samsat Surabaya Barat berperan sebagai salah satu pusat pelayanan 

utama yang melayani ribuan wajib pajak setiap harinya. Agar dapat memberikan pelayanan yang 

lebih cepat dan efisien, Samsat perlu terus meningkatkan kualitas pelayanannya (Prasetyo, 2020). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Samsat Surabaya Barat adalah banyaknya wajib 

pajak yang datang untuk menyelesaikan berbagai urusan administrasi mereka. Setiawan (2021) 
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menyatakan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi pelayanan Samsat adalah dengan 

menerapkan sistem berbasis teknologi, seperti layanan antrean online dan metode pembayaran non-

tunai. 

Selain itu, memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai layanan Samsat juga 

merupakan faktor penting yang bisa meningkatkan efektivitas pelayanan. Kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang prosedur administrasi kendaraan bermotor sering kali menjadi alasan utama 

terjadinya keterlambatan dalam pembayaran pajak dan pengurusan dokumen kendaraan. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi kita untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai berbagai 

layanan yang tersedia di Samsat Surabaya Barat, sehingga pelayanan yang diberikan dapat berjalan 

dengan lebih optimal (Nugroho, 2020). 

4. Digitalisasi dalam pelayanan publik 

Saat ini, digitalisasi telah menjadi salah satu tren utama dalam reformasi administrasi publik, 

khususnya dalam hal pengelolaan layanan kendaraan bermotor. Penerapan teknologi digital dalam 

layanan publik bertujuan untuk meningkatkan transparansi, mempercepat proses administrasi, serta 

mengurangi kemungkinan penyalahgunaan wewenang (Setiawan, 2021). Dalam konteks Samsat 

Surabaya Barat, penerapan digitalisasi dapat diwujudkan melalui sistem pembayaran online, saluran 

pengaduan yang dapat diakses secara digital, serta pengelolaan data kepemilikan kendaraan yang 

dilakukan dengan efisien. Salah satu manfaat utama dari digitalisasi dalam layanan kendaraan 

bermotor adalah kurangnya waktu tunggu bagi masyarakat secara signifikan (Wibosono, 2022). 

Dengan adanya layanan berbasis aplikasi dan website, masyarakat kini dapat melakukan registrasi 

dan pembayaran tanpa harus datang langsung ke kantor Samsat. Hal ini tentu saja tidak hanya 

menghemat waktu, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional bagi petugas pelayanan. 

Digitalisasi memang memberikan kan berbagai manfaat , tetapi juga menyimpan tantangan 

yang perlu dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah ketimpangan dalam infrastruktur teknologi 

dan rendahnya tingkat literasi digital di kalangan masyarakat. Menurut Rahman (2020), 

keberhasilan digitalisasi dalam layanan publik sangat bergantung pada kesiapan pemerintah dalam 

menyediakan platform yang mudah digunakan serta melakukan edukasi kepada masyarakat. Oleh 

karena itu, untuk mengoptimalkan proses digitalisasi di Samsat Surabaya Barat, penting sekali untuk 

mengadakan sosialisasi yang efektif agar inisiatif ini dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 

5. Pemutihan kendaraan bermotor  

Pemutihan kendaraan bermotor adalah kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah daerah atau 

instansi terkait untuk memberikan keringanan atau penghapusan denda pajak kendaraan bermotor. 

Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak 

kendaraan serta mengurangi jumalah kendaraan yang belum melakukan registrasi ulang 

(Santoso.A). Program pemutihan ini sering kali dilakukan dalam peroide tertentu dan menjaga 

kesempatan bagi pemilik kendaraan bermotor untuk mengurus pajak yang menunggak tanpa harus 

membayar denda atau biaya tambahan. 

Dalam pelaksanaannyaa, kebijakan pemutihan kendaraan bermotor memiliki dampak positif bagi 

masyarakan maupun pemerintah. Bagi masyarakat, kebijakan ini memberikan kesempatan untuk 

mengurus administrasi kendaraan tanpa beban finansial berlebihan. Sementara itu, bagi pemerintah, 

pemutihan dapat meningkatkan pendapatan daerah dari sektor pajak kendaraan bermotor serta 

memperbarui data kendaraan yang terdaftar secara resmi (Wibowo, D). Dengan demikian, kebijakan 

ini menjadi solusi bagi kedua belah pihak dalam menciptakan sistem dministrasi kendaraan yang 

lebih baik  

Namun progran pemutihan juga memiliki tantangan tersendiri, seperti kemungkinan meningkatnya 

jumalah pajak yang menunada pembayaran hingga adanya pemutihan berikutnya. Oleh karena itu, 

perlu ada strategi yang lebih berkelanjutan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentinganya membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu, misal melalui sosialisasi dan insentif 

bafi wajib pajak yang taat (Handayani, L).  
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METODE PENELITIAN 

Aspek Penelitian Penjelasan  

Jenis Penelitain  Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus di Samsat Surabaya Barat. 

Sumber Data  Data diperoleh dari sumber primer 

(wawancara dan observasi langsung) 

serta skunder (dokumen perusahaan 

dan jurnal terkait). 

Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan melalui wawan 

cara dengan pihak terkait, observasi 

lapangan dan analisis dokumen 

terkait pemutihan kendaraan bermotor .  

Teknik Analisis Data  Data dianalisis menggunakan metode 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan  

Teknik Validasi Data   Keabsahan data diuji dengan metode 

trigulasi sumber dan teknik, yaitu 

membandingkan hasil wawancara dan 

dokumen perusahaan. 

 

Dalam upaya menyusun penelitian ini guna menganalisis pelayanan kendaraan bermotor di Samsat 

Surabaya Barat, tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisi penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tema optimalisasi pelayanan kendaraan 

bermotor melalui pemutihan di Samsat Surabaya Barat. Kajian terhadap penelitian sebelumnya 

dilakukan untuk memperoleh informasi terkait sistem pengendalian sistem pelayanan kendaraan 

bermotor yang telah                                 diterapkan. Analisis ini bertujuan untuk menemukan 

kesenjangan penelitian yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian ini. 

b. Melakukan obsevasi secara langsung di Samsat Surabaya Barat. Observasi dilakukan guna 

memahami bagaimana perusahaan mengelola pelayanannya. Obseevasi ini juga mencakup 

identifikasi tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mengendalikan pemutihan kendaraan 

bermotor. 

c. Menentukan tujuan penelitian untuk memberikan analisi terhadap pemutihan kendaraan bermotor. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan sistem pemutihan kendaraan bermotor  dengan teori 

manajeman seperti Economic Order Quantity (EOQ) dan Just In Time (JIT). Evaluasi dilakukan 

untuk  mengetahui sejauh mana strategi yang diterapkan dapat meningkatkan pelayanan kendaraan 

bermotor dan mengurangi resiko-resiko yang ada.  

d. Menyusun rekomendasi strategi pengendalian pelayanan kendaraan bermotor yang lebih optimal. 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk 

mengoptimalkan pengelolaan pelayanan kendaraan bermotor guna untuk meningkatkan pelayanan 

di Samsat Surabaya Barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pemutihan kendaraan bermotor merupakan salah satu kebijakan yanng diterapkan oleh samsat 

untuk meningkatkan kepatukan masyarakat dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Kebijakan ini 

memberikan keringanan berupa prnghapusan denda pajak dan biaya balik nama kendaraan yang telah 

menunggak. Samsat Suarabaya Barat sebagai salah satu unit penyelenggara administrasi kendaraan 

bermotor di Jawa Timur telah menetapkan program pemutihan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

serta mendorong pendapatan daerah (Santoso. A). Dalam implementasi kebijakan pemutihan, beberapa 

faktor yang mendukung optimalisasi pelayanan di Samsat Surabaya Barat meliputi peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dalam sitem pembayaran darong/onnline, serta 

sosialisasi yang insentif kepada masyarakat. Pemanfaatan teknologi serta aplikasi basis 
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daringmemungkinkan wajib pajak untuk melakukan registrasi dan pembayaran pajak secara lebih mudah, 

sehimgga dapat mengurangi antrean di kantor Samsat. 

Pelayanan kendaraan bermotor di Satpas Surabaya Barat mengalami peningkatan  yang cukup 

signifikan, seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan yang terdaftar di wilayah tersebut. Data dari 

Dinas Perhubungan Kota Surabaya menunjukkan bahwa setiap tahunnya, jumlah kendaraan yang 

masuk fasilitas ini meningkat sekitar 15% (Dinas perhubungan kota Surabaya, 2023). Kondisi ini 

mendorong kita untuk mengoptimalkan layanan agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih 

efisien. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah meningkatkan sistem layanan berbasis digital serta 

menambah fasilitas yang lebih memadai (Setiawan, 2022). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah antrean yang panjang beserta waktu tunggu yang 

cukup lama. Menurut survei yang telah dilakukan, sekitar 60% pengguna jasa mengungkapkan keluhan 

terkait durasi pelayanan yang sering kali melebihi satu jam (Prasetyo, 2023). Untuk mengatasi masalah ini, 

penerapan sistem reservasi online dan penjadwalan berbasis aplikasi dapat menjadi solusi yang efektif 

untuk  mengurangi waktu tunggu secara signifkan (Nugroho, 2022). Penelitian lain juga mengungkapkan 

bahwa penerapan sistem ini mampu meningkatkan kepuasan pengguna hingga mencapai 80% (Suryanto, 

2023). 

Selain itu, kualitas pelayanan tenaga kerja adalah aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. 

Observasi yang dilakukan menunjukkan adanya beberapa kendala, salah satunya adalah keterlambatan 

dalam prosedur pemeriksaan kendaraan yang disebabkan oleh kurangnya tenaga kerja yang kompeten 

(Rahmawati, 2022). Pelatihan rutin dan sertifikasi untuk petugas layanan dapat meningkatkan efisiensi serta 

kualitas dalam proses pemeriksaan kendaraan ((Wahyudi, 2023). Peningkatan kompetensi tenaga kerja 

dapat mempercepat proses pelayanan hingga 30%, berdasarkan hasil penelitian yang ada (Hidayat, 2022) 

Dari sudut pandang infrastruktur, fasilitas pendukung seperti area parkir dan ruang tunggu memiliki 

peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kenyamanan pengguna. Namun, sayangnya, kondisi saat 

ini menunjukkan bahwa kapasitas lahan parkir yang ada masih belum mencukupi untuk menampung jumlah 

kendaraan yang datang setiap harinya (Santoso, 2023). Oleh karena itu, sangat penting untuk memperluas 

area parkir atau menerapkan sistem antrean berbasis nomor. Dengan cara ini, kendaraan dapat terdistribusi 

dengan baik dan tidak tertumpuk di satu tempat (Handayani, 2022) 

Pemanfaatan teknologi digital dalam penyediaan layanan kendaraan bermotor menawarkan potensi 

yang sangat besar untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dengan penerapan sistem identifikasi 

kendaraan otomatis dan metode pembayaran digital, kita dapat mengurangi kesalahan administratif dan 

mempercepat berbagai proses layanan secara keseluruhan (Yulianto, 2023). Beberapa kota besar di 

Indonesia telah menerapkan sistem ini, dan hasilnya menunjukkan penurunan waktu proses hingga 

mencapai 40% (Susanto, 2022). 

Keberhasilan dalam mengoptimalkan pelayanan kendaraan bermotor di Satuan Lalu Lintas 

Surabaya Barat sangat bergantung pada sinergi yang harmonis antara pemerintah, pengelola layanan, dan 

masyarakat. Kebijakan yang mendukung inovasi serta kesiapan masyarakat untuk beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi menjadi faktor kunci dalam memastikan efektivitas penerapan strategi optimasi 

tersebut (Kurniawan, 2023). Dukungan dari pemerintah daerah melalui regulasi memiliki peran yang sangat 

penting dalam memastikan keberlanjutan serta peningkatan sistem pelayanan yang lebih efisien (Haris, 

2022). 

Dengan berbagai upaya yang dilakukan, diharapkan pelayanan kendaraan bermotor di Sasat 

Surabaya Barat dapat menjadi lebih optimal dan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi para 

pengguna. Penting untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas sistem pelayanan yang 

telah diterapkan, sehingga kita dapat terus beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat serta perkembangan 

teknologi yang ada (Widodo, 2023). 
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PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan kendaraan bermotor di 

Samsat Surabaya Barat telah mengalami kemajuan yang signifikan. Namun, masih ada beberapa 

tantangan yang perlu diatasi, seperti antrean yang panjang dan keterbatasan fasilitas. Salah satu 

solusi yang diusulkan adalah penerapan teknologi digital dalam sistem pelayanan, termasuk 

pengenalan sistem antrean online serta pembayaran pajak secara digital. Inovasi ini berpotensi tidak 

hanya untuk mengurangi waktu tunggu, tetapi juga meningkatkan kepuasan masyarakat yang 

menggunakan layanan tersebut. Mengingat jumlah kendaraan yang terus meningkat, sangat penting 

untuk terus mengoptimalkan sistem layanan agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan 

lebih efisien. Selain faktor teknologi, kualitas sumber daya manusia juga memegang peranan yang 

sangat penting dalam mencapai pelayanan yang optimal. Kehadiran petugas yang terlatih dan 

kompeten menjadi kunci untuk mempercepat proses administrasi serta pemeriksaan kendaraan. 

Melalui pelatihan rutin dan sertifikasi, kinerja petugas dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya 

akan mengurangi potensi kesalahan dalam pelayanan. Dengan meningkatnya kompetensi ini, 

diharapkan proses pelayanan dapat berlangsung lebih cepat dan akurat, sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan para wajib pajak. 

Fasilitas pendukung, seperti area parkir dan ruang tunggu, memainkan peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kenyamanan pengguna. Namun, kapasitas yang terbatas saat ini 

menjadi tantangan yang perlu segera diatasi. Salah satu solusi yang bisa dipertimbangkan adalah 

memperluas area parkir atau menerapkan sistem antrean dengan nomor. Dengan langkah ini, 

diharapkan aliran kendaraan dapat dikelola lebih baik, sehingga dapat mengurangi kemacetan di 

area Samsat. Penambahan fasilitas ini diharapkan dapat mendukung kelancaran operasional dan 

meningkatkan efisiensi pelayanan. Dalam rangka meningkatkan pelayanan di Samsat Surabaya 

Barat, kerjasama yang erat antara pemerintah, petugas Samsat, dan masyarakat sangatlah krusial. 

Oleh karena itu, langkah-langkah strategis seperti penerapan inovasi berbasis teknologi, 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia, serta pengelolaan fasilitas yang lebih baik perlu 

terus dilakukan. Dengan pendekatan ini, diharapkan tingkat kepatuhan terhadap pajak kendaraan 

bermotor dapat meningkat, sehingga pelayanan yang diberikan kepada masyarakat akan menjadi 

semakin memuaskan. 
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